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ABSTRAK 

Budaya lokal memainkan peran penting dalam pelestarian identitas budaya suatu 

masyarakat. Namun dengan cepatnya perkembangan teknologi dan adopsi era 

digital, budaya lokal menghadapi tantangan baru dalam menjaga keaslian dan 

relevansinya. Penelitian ini mengkaji digitalisasi Radio Swara Cempala Kuneng 

dalam memperkuat identitas budaya lokal. Radio ini merupakan lembaga 

penyiaran publik lokal yang tidak hanya menyiarkan berita informasi tetapi juga 

melestarikan program budaya lokal. Program tersebut diantaranya Panton Aceh, 

Nazam Aceh, Hiem Aceh, Seumapa, Hikayat Aceh dan Talenta Aceh Timur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

menggali peran teknologi digital dalam pelestarian budaya lokal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam menghadapi era digital, strategi pelestarian yang 

komprehensif diperlukan diantaranya streaming online, pemanfaatan media sosial, 

aplikasi mobile, dan kerjasama dengan lembaga budaya serta pemerintah, budaya 

lokal dapat dijaga agar tetap relevan dalam dunia yang semakin terhubung ini. 

Namun, penting untuk mempertimbangkan keseimbangan antara adaptasi 

teknologi dan pelestarian nilai-nilai tradisional. Teknologi digital memberikan 

peluang baru dalam mempromosikan dan memperkenalkan budaya lokal kepada 

publik yang lebih luas. 
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ABSTRACT 

Local culture plays an important role in preserving the cultural identity of a 

society. However, with the rapid development of technology and the adoption of 

the digital era, local culture faces new challenges in maintaining its authenticity 

and relevance. This research examines the digitalization of Radio Swara Cempala 

Kuneng in strengthening local cultural identity. This radio is a local public 

broadcasting institution that not only broadcasts news information but also 

preserves local cultural programs. The programs include Panton Aceh, Nazam 

Aceh, Hiem Aceh, Seumapa, Hikayat Aceh and Talenta Aceh Timur. This 

research uses a qualitative approach with descriptive methods to explore the role 

of digital technology in preserving local culture. The results showed that in the 

face of the digital era, a comprehensive preservation strategy is needed including 

online streaming, utilization of social media, mobile applications, and cooperation 

with cultural institutions and the government, local culture can be kept relevant in 

this increasingly connected world. However, it is important to consider the 

balance between technological adaptation and preservation of traditional values. 

Digital technology provides new opportunities to promote and introduce local 

culture to a wider public. 
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